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Abstract 

This study aims to describe the forms of psychosocial trauma experienced by the main character in the 

memoir Broken Strings by Aurelie Moeremans and to analyze their impact on the character's 

psychological condition and social life based on Judith Lewis Herman's trauma theory. This research 

employed a descriptive qualitative approach using the content analysis method. The data consisted of 

narratives, dialogues, and monologues representing the main character's traumatic experiences. Data were 

collected through reading and note-taking techniques and analyzed using the Miles and Huberman 

interactive model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings 

reveal that the main character experiences five forms of psychosocial trauma: intrusion, constriction, 

hyperarousal, interpersonal disturbance, and self-blame. These traumatic experiences lead to impaired 

concentration, decreased self-confidence, negative self-image, difficulties in establishing social 

relationships, and prolonged fear. Nevertheless, the main character gradually undergoes a recovery 

process by realizing that the violence experienced was not her fault, enabling her to reconstruct a more 

positive self-identity. This study confirms that Judith Lewis Herman's trauma theory is highly relevant 

for examining the representation of psychosocial trauma in contemporary literary works, particularly 

those depicting manipulative and abusive interpersonal relationships.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk trauma psikososial yang dialami tokoh utama 

dalam memoar Broken Strings karya Aurelie Moeremans serta menganalisis dampaknya terhadap kondisi 

psikologis dan kehidupan sosial berdasarkan teori trauma Judith Lewis Herman. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi (content analysis). Data penelitian berupa 

narasi, dialog, dan monolog yang merepresentasikan pengalaman traumatis tokoh utama. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui metode baca dan catat, sedangkan analisis data menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tokoh utama mengalami lima bentuk trauma psikososial, yaitu intrusion, 

constriction, hyperarousal, gangguan hubungan interpersonal (interpersonal disturbance), dan 

kecenderungan menyalahkan diri sendiri. Trauma tersebut berdampak pada gangguan konsentrasi, 

menurunnya kepercayaan diri, citra diri yang negatif, kesulitan membangun hubungan sosial, serta 

munculnya ketakutan yang berkepanjangan. Meskipun demikian, tokoh utama secara bertahap 

menunjukkan proses pemulihan melalui kesadaran bahwa kekerasan yang dialaminya bukan merupakan 

kesalahannya, sehingga mampu membangun kembali identitas diri secara lebih positif. Penelitian ini 

menegaskan bahwa teori trauma Judith Lewis Herman relevan untuk mengungkap representasi trauma 

psikososial dalam karya sastra kontemporer, khususnya yang mengangkat relasi interpersonal yang 

manipulatif dan abusif. 

Kata Kunci: trauma psikososial, Judith Lewis Herman, Broken Strings. 
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PENDAHULUAN 

Isu kesehatan mental menjadi perhatian penting dalam 

kajian sastra kontemporer karena karya sastra mampu 

merepresentasikan pengalaman psikologis manusia secara 

mendalam. Salah satu persoalan yang banyak muncul ialah 

trauma psikososial yang berkembang akibat hubungan 

interpersonal yang manipulatif, kekerasan emosional, serta 

tekanan sosial yang berlangsung dalam waktu lama. Trauma 

semacam ini tidak hanya memengaruhi kondisi psikologis 

individu, tetapi juga membentuk cara berpikir, perilaku, 

identitas diri, dan kemampuan menjalin hubungan sosial. 

Dalam konteks tersebut, memoar Broken Strings karya 

Aurelie Moeremans menghadirkan representasi 

pengalaman traumatis tokoh utama yang mengalami relasi 

abusif sehingga menarik dikaji melalui perspektif psikologi 

trauma. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji 

Broken Strings dari perspektif yang berbeda. Fawziyyah 

dan Fuadiyah (2026) menelaah representasi trauma melalui 

aspek kebahasaan menggunakan pendekatan 

psikolinguistik, sedangkan Latumeten dan Janah (2026) 

memusatkan perhatian pada kekerasan berbasis gender dan 

proses pemulihan korban melalui perspektif feminisme. 

Penelitian lain mengenai trauma dalam karya sastra juga 

telah dilakukan, tetapi sebagian besar menggunakan teori 

Freud, DSM-V, atau behaviorisme Skinner sehingga belum 

secara khusus mengulas trauma psikososial menggunakan 

teori trauma Judith Lewis Herman. Kondisi tersebut 

menunjukkan masih adanya ruang penelitian mengenai 

trauma psikososial yang terbentuk melalui relasi 

manipulatif dan tekanan sosial dalam karya sastra 

kontemporer Indonesia. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan bentuk trauma psikososial yang 

dialami tokoh utama dalam memoar Broken Strings serta 

menganalisis dampaknya terhadap kondisi psikologis dan 

kehidupan sosial tokoh berdasarkan teori trauma Judith 

Lewis Herman. Penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian psikologi sastra, khususnya mengenai 

representasi trauma psikososial dalam sastra kontemporer 

Indonesia, sekaligus memberikan pemahaman mengenai 

pengaruh relasi interpersonal yang manipulatif terhadap 

pembentukan trauma dan proses pemulihan individu.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian mengenai trauma dalam karya sastra telah 

banyak dilakukan dengan berbagai pendekatan. Penelitian 

Fawziyyah dan Fuadiyah (2026) mengkaji Broken Strings 

melalui pendekatan psikolinguistik dan menunjukkan 

bahwa pilihan diksi, pola narasi, serta ekspresi emosional 

tokoh merepresentasikan pengalaman trauma secara 

mendalam. Sementara itu, Latumeten dan Janah (2026) 

menyoroti kekerasan berbasis gender serta proses 

pemulihan tokoh melalui perspektif feminisme. Di sisi lain, 

penelitian mengenai trauma dalam karya sastra Indonesia 

umumnya berfokus pada trauma akibat kekerasan keluarga, 

kehilangan, maupun tekanan psikologis dengan 

menggunakan teori psikoanalisis Freud, DSM-V, atau 

behaviorisme Skinner. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut 

belum secara khusus mengkaji trauma psikososial sebagai 

dampak dari relasi interpersonal yang manipulatif, kontrol 

emosional, ancaman psikologis, serta kekerasan yang 

berlangsung secara berulang. Selain itu, penggunaan teori 

trauma Judith Lewis Herman dalam kajian sastra 

kontemporer Indonesia, khususnya terhadap memoar 

Broken Strings, masih relatif terbatas. Dengan demikian, 

masih terdapat celah penelitian mengenai bagaimana 

pengalaman traumatis memengaruhi kondisi psikologis 

sekaligus kehidupan sosial tokoh secara menyeluruh. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 

penggunaan teori trauma Judith Lewis Herman untuk 

menganalisis trauma psikososial tokoh utama dalam 

memoar Broken Strings. Penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi bentuk-bentuk trauma, tetapi juga 

menjelaskan hubungan antara relasi manipulatif, tekanan 

sosial, dan dampaknya terhadap identitas diri, relasi 

interpersonal, serta proses pemulihan tokoh. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian psikologi sastra, khususnya dalam 
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memahami representasi trauma psikososial pada karya 

sastra kontemporer Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan metode analisis isi (content analysis). 

Objek material penelitian adalah memoar Broken Strings 

karya Aurelie Moeremans, sedangkan objek formalnya 

berupa trauma psikososial yang dialami tokoh utama. Data 

penelitian berupa narasi, dialog, dan monolog yang 

merepresentasikan pengalaman traumatis tokoh utama. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan catat 

dengan memilih data yang relevan sesuai fokus penelitian. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan. Seluruh data dianalisis menggunakan 

teori trauma Judith Lewis Herman untuk mengidentifikasi 

bentuk trauma psikososial serta dampaknya terhadap 

kondisi psikologis dan kehidupan sosial tokoh utama. 

Keabsahan data dilakukan melalui ketekunan pengamatan, 

kecukupan referensi, dan triangulasi teori sehingga 

interpretasi yang dihasilkan memiliki dasar akademik yang 

kuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Trauma Psikososial Tokoh Utama 

Analisis menunjukkan bahwa tokoh utama dalam 

memoar Broken Strings mengalami trauma psikososial 

sebagai akibat hubungan interpersonal yang manipulatif, 

penuh kontrol, kekerasan psikologis, dan kekerasan seksual 

yang dilakukan oleh Bobby. Berdasarkan teori trauma 

Judith Lewis Herman, trauma yang dialami tokoh utama 

diwujudkan dalam lima bentuk utama, yaitu intrusion, 

constriction, hyperarousal, gangguan hubungan 

interpersonal (interpersonal disturbance), dan 

kecenderungan menyalahkan diri sendiri. Kelima bentuk 

tersebut muncul secara bertahap seiring meningkatnya 

intensitas kekerasan yang dialami tokoh selama menjalani 

hubungan tersebut. 

Bentuk pertama adalah intrusion atau munculnya 

kembali pengalaman traumatis secara berulang. Tokoh 

utama terus dibayangi rasa takut terhadap ancaman, 

kekerasan, dan manipulasi yang pernah dialaminya. 

Pengalaman tersebut tidak berhenti ketika peristiwa 

berlangsung, tetapi terus muncul dalam ingatan sehingga 

memengaruhi kondisi emosional dan cara tokoh 

memandang dirinya maupun lingkungan sekitarnya. 

Trauma tidak lagi menjadi pengalaman sesaat, melainkan 

berubah menjadi ketakutan yang terus mengikuti kehidupan 

tokoh. 

Bentuk ketiga ialah hyperarousal, yaitu munculnya 

kecemasan dan kewaspadaan yang berlebihan. Tokoh 

utama hidup dalam keadaan selalu merasa terancam 

sehingga terus mengantisipasi kemungkinan terjadinya 

kekerasan berikutnya. Rasa aman yang seharusnya dimiliki 

dalam hubungan interpersonal berubah menjadi ketakutan 

yang berlangsung terus-menerus. Akibatnya, tokoh 

mengalami kesulitan untuk merasa tenang bahkan ketika 

ancaman tidak sedang terjadi. 

Selain itu, penelitian menemukan adanya gangguan 

hubungan interpersonal (interpersonal distrurbance). 

Trauma menyebabkan tokoh mengalami kesulitan 

mempercayai orang lain, menarik diri dari lingkungan 

sosial, serta kehilangan rasa aman dalam menjalin 

hubungan. Pengalaman manipulasi dan kekerasan membuat 

interaksi sosial tidak lagi dipandang sebagai ruang yang 

aman, melainkan sebagai sesuatu yang berpotensi 

menghadirkan ancaman baru. 

Bentuk trauma terakhir ialah kecenderungan 

menyalahkan diri sendiri. Tokoh utama berkali-kali 

menganggap dirinya sebagai penyebab kekerasan yang 

dialami. Pola pikir tersebut merupakan hasil manipulasi 

psikologis yang dilakukan pelaku secara terus-menerus 

sehingga korban kehilangan kemampuan melihat situasi 

secara objektif. Akibatnya, korban lebih mudah menerima 

kesalahan sebagai bagian dari dirinya dibanding menyadari 

bahwa kekerasan berasal dari tindakan pelaku. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa trauma psikososial tidak hanya 
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memengaruhi kondisi emosional, tetapi juga membentuk 

cara individu menilai identitas dirinya sendiri. 

 

Dampak Trauma Psikososial terhadap Kondisi 

Psikologis Tokoh Utama 

Trauma psikososial yang dialami tokoh utama 

memberikan dampak yang luas terhadap kehidupan 

psikologis maupun sosialnya. Dampak pertama terlihat 

pada gangguan konsentrasi. Pengalaman traumatis 

menyebabkan tokoh sulit memusatkan perhatian karena 

pikirannya terus dipenuhi rasa takut, kecemasan, dan 

ingatan terhadap berbagai bentuk kekerasan yang pernah 

dialami. Kondisi tersebut memengaruhi aktivitas sehari-hari 

serta kemampuan tokoh menjalankan pekerjaannya secara 

optimal. 

Dampak berikutnya adalah menurunnya kepercayaan 

diri dan citra diri. Manipulasi emosional yang berlangsung 

terus-menerus membuat tokoh memandang dirinya sebagai 

pribadi yang tidak berharga. Penilaian negatif tersebut 

berkembang menjadi hilangnya rasa percaya terhadap 

kemampuan diri sendiri sehingga tokoh semakin 

bergantung pada pelaku dalam mengambil keputusan. 

Trauma juga berdampak pada kehidupan sosial tokoh. 

Hubungan dengan lingkungan sekitar menjadi semakin 

terbatas karena tokoh mengalami kesulitan mempercayai 

orang lain. Pengalaman kekerasan membuatnya menarik 

diri dari interaksi sosial dan kehilangan rasa aman dalam 

membangun relasi baru. Isolasi sosial tersebut memperkuat 

kondisi psikologis yang telah mengalami tekanan akibat 

trauma. 

Selain itu, penelitian menemukan adanya ketakutan 

berkepanjangan yang tetap muncul meskipun hubungan 

dengan pelaku telah berakhir. Trauma membuat tokoh terus 

berada dalam kondisi waspada sehingga membutuhkan 

waktu yang panjang untuk kembali merasa aman. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa dampak trauma interpersonal tidak 

berhenti ketika kekerasan selesai, tetapi tetap memengaruhi 

kehidupan korban dalam jangka panjang. 

Meskipun mengalami berbagai dampak tersebut, 

tokoh utama menunjukkan proses pemulihan. Tokoh mulai 

memahami bahwa kekerasan yang dialaminya bukan 

merupakan kesalahannya, melainkan akibat relasi yang 

manipulatif dan tidak sehat. Kesadaran tersebut menjadi 

awal rekonstruksi identitas diri serta upaya membangun 

kembali kehidupan secara lebih mandiri. Dengan demikian, 

penelitian ini memperlihatkan bahwa proses pemulihan 

tidak berarti menghapus pengalaman traumatis, tetapi 

mengembangkan kemampuan untuk memaknai 

pengalaman tersebut sebagai bagian dari perjalanan hidup 

tanpa terus dikuasai oleh trauma. Temuan ini memperkuat 

teori Judith Lewis Herman yang menyatakan bahwa trauma 

interpersonal memengaruhi kondisi psikologis, hubungan 

sosial, serta proses pembentukan kembali identitas korban 

setelah mengalami kekerasan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh utama dalam 

memoar Broken Strings karya Aurelie Moeremans 

mengalami trauma psikososial sebagai akibat hubungan 

interpersonal yang manipulatif, penuh kontrol, serta disertai 

kekerasan psikologis dan seksual. Berdasarkan teori trauma 

Judith Lewis Herman, trauma tersebut terepresentasi dalam 

lima bentuk, yaitu intrusion, constriction, hyperarousal, 

gangguan hubungan interpersonal (disturbance in 

relationship), dan kecenderungan menyalahkan diri sendiri. 

Kelima bentuk trauma tersebut memperlihatkan bahwa 

pengalaman kekerasan tidak hanya menimbulkan luka 

emosional, tetapi juga mengubah cara tokoh memandang 

dirinya, orang lain, dan lingkungan sosialnya. 

Trauma yang dialami tokoh utama berdampak pada 

berbagai aspek kehidupan, meliputi gangguan konsentrasi, 

menurunnya kepercayaan diri, citra diri yang negatif, 

terbatasnya hubungan sosial, munculnya ketakutan yang 

berkepanjangan, serta hilangnya otonomi dalam mengambil 

keputusan. Meskipun demikian, tokoh utama secara 

bertahap mampu membangun proses pemulihan dengan 

menyadari bahwa kekerasan yang dialaminya bukan 

merupakan kesalahannya. Kesadaran tersebut menjadi titik 

awal rekonstruksi identitas diri sehingga tokoh mampu 

memaknai pengalaman traumatis sebagai pembelajaran 
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hidup. Temuan ini menegaskan bahwa teori trauma Judith 

Lewis Herman relevan untuk menjelaskan dinamika trauma 

psikososial dalam karya sastra kontemporer, khususnya 

yang mengangkat persoalan relasi interpersonal yang 

abusif. 
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